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V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
Gambaran usahatani padi sawah di Desa Pasar Terusan untuk luas lahan
rata-rata 0,30 ha, varietas benih yang paling banyak digunakan adalah Karya
Renda dan Anak Daro dengan jumlah penggunaan 20-22 kg/ha/MT, jenis
obat-obatan yang digunakan adalah gramaxone, regent, CBA dan
insektisida dengan jumlah penggunaan 0,67-1,57 liter/ha/MT. Jenis pupuk
yang digunakan adalah Urea, SP36 dan KCI dengan jumlah penggunaan 8-
16 kg/ha/MT, jumlah tenaga kerja yang digunakan sebanyak 1-2 orang.
Rata-rata produksi padi sawah sebesar 943 kg/ha/MT.
Pendapatan usahatani padi sawah di Desa Pasar Terusan lebih besar 1,14%
dari penelitian Astuti yaitu Rp. 9.703.559,-/ha/MT. Total biaya produksi
usahatani padi sawah di Desa Pasar Terusan sebesar Rp.1.869.776,-/ha/MT,
serta dari hasil analisis R/C ratio menunjukkan bahwa pendapatan petani

menguntungkan dan layak untuk diusahakan.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah:

Diharapkan kepada petani padi sawah di Desa Pasar Terusan agar terus
mengelola usahatani padi sawahnya dengan baik, sehingga produktivitas
usahatani padi sawah dapat ditingkatkan dan pendapatan juga dapat

meningkat.
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Diharapkan kepada penyuluh pertanian (PPL) agar terus membantu dan
mengawasi petani dalam mengelola usahatani padi sawah yang dimiliki agar
petani memanfaatkan input dengan optimal, sehingga pendapatan yang

diterima dapat dicapai dengan baik.



